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EPEMIMPINAN PROFE
LAI-NILAI K .
PENANAMhN F;ILALUI MATA KULIAH MANAJEME,
peNDIDIK PENDIDIKAN

priadi Surya
Universitas Negerl Yogyakarta

priadisurya@unv.ac,id

Abstrak

. 11 herkewaiiban menjadi suri teladan bagi ana
G_m.u HEbﬂE?;nl;?glgidbiTjriian ’lr'enaga Kependidikan (LPTK) sebagai
dhittlr:'}:l:n ttnggi E|;:1_=n1,f+3riifl| calon guru yang unggul menja]a nkan kewa-
Esai menanamkan nilai-nilai kE‘pE!TIiI]‘Ip{I'IEH"I. prcrf_ElIk ku}}ada mahasis-
wanva. Salah satu wahananya adalah melalui proses lmullzthm-.r khusus-
nya pada mata kuliah dasar kependidikan (MDK) Manajemen Pendi-
dikan, Dalam kajian manajemen pendidikan terdapat pokok bahasan
kepemimpinan pendidikan. Nilai-nilai kepemimpinan profetik pendidik
dapat ditanamkan melalui pembahasan kepemimpinan pendidikan bagi
semua mahasiswa kependidikan. Penanaman dilakukan dengan pembe-
rian wawasan teoritis terkait teori kepemimpinan dari literatur Barat
dan contoh-contoh nyata kepemimpinan nabi dan rasul. Mahasiswa
juga menganalisis kepemimpinan pendidikan yang dijumpainya selama
menjadi peserta didik sejak taman kanak-kanak hingga perguruan ting-
1. Setelah melalui tahapan identifikasi nilai-nilai kepemimp; ha-

pemimpinan, ma

siswa merenungkan . g 3
i datan; peran sebagai pendidik yang akan dijalankannya

Kata kunci: nilgi-nila: )
pendidikay % Kepemimpinan profetik, pendidik, manajemen

a 1
Mahasigy b aar S€jatiny, adalah me

3 Endid:ika oi Eﬂ:ﬁaﬂgkat peralik
dil

£

lalui pendidikan sepanii}ﬂﬂ h:i;

aksa an dari remaja akhir mentJ" diﬂ o
nakan tidak semata-mata transfry




2 » 'vk;ltkﬂﬂ f!ﬂ‘-,".,l 'Il'tk'i.r kr' L
fean tetapi M€ nig yat 1tis guna pemecahan masal h

Jgt; © ; masalah yang
JL"E T ﬂ'l.i.l-.c‘"lrﬂrdkdl'

2gal ideologi berkembang pada kehidupan masyarakat dewasa ini
gidikan dapat menjadi wahana ampuh bagi penanaman idealog itua;a mni.
e i ideolos! negara sudah berkali-kali berhadapan dengan i e
sﬂ? = “1:"1 tiada henti menggempur bangsa kita. Kehidupan snaia?a ;‘tfl‘::}gl
e ‘ﬁ :ﬁhm‘lﬂpkm'n dengan neo-liberalisme, kapitalisme, dan idet;lpﬂ'll i w
ekonﬂ;dak cesuai dengan nilai-nilai profetik maupun kebangsaan IEQ ainnya
Fan&’rﬂﬂh asiswa sebagai generasi penerus bangsa sudah sepantasnya senr;ftli:s
! ap dewasa. Mahasiswa S1 kependidikan sebagai calon guru dituntuz;
2 daripada mahasiswa pada umumnya. Hal ini tidak lain karena
nereka akan menjadi penfii'dik ba gil anak-anak :riiuda generasi penerus bangsa.
Namun, ridak selalu demikianlah 51]:<ap mahasiswa Indonesia dewasa ini.
Beberapa gejala perilaku mahasiswa yang jauh dari nilai-nilai profetik sem-
pat terjadi di Indonesia. Contoh di aﬁtaranjl,-'a adalah tawuran antarmahasiswa
. maupun antara mahasiswa dvnglan pihak lain, pergaulan dan seks bebas, penya-
Jahgunaan nakotika dan zat adiktif, kelompok berandalan bermotor, maupun
rlaku kriminal. Sangat disayangkan mahasiswa yang seharusnya mengede-
kan intelektual malah berkelakuan buru k. Kiranya kita butuh penanaman
nilai-nilai kepemimpinan profetik melalut perkuliahan, pembinaan kemahasis-

waan, dan kaderisasi pemimpin.

menjagd sik
1ebih dewas

~ Pembahasan

i Kepemimpinan Profetik Pendidik

ol b Kepemimpinan profetik dengan mendasarkan pada pandangan Kuntowijo-

.. yo, bermuatan nilai humanisasi, liberasi dan transendensi. Tiga muatan ini di-

. dasarkannya pada Al Qur’an surat Ali Imron ayat 110 yang terjemahannya “Ka-

" mu adaleh wmat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang

i ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.” 1) Humanisasi
sebagai deriviasi dari amar ma'ruf, dimaknal menganjurkan atau menegakkan
kebajikan, memanusiakan manusia dengan mengangkat dimensi danpotensipmi:ﬁf

 {ma'ruf) manusia untuk mengemansipast manusia kepada nuratau cahaya petunjuk

llahi mencapai keadaan fitrah. 2) Liberasi sebagai derivasi nahi munkar, dimaknal
melarang, mencegal semua tindak kejahatan. Pemaknaan dalam kEpEﬂﬁum
profetik adalah pembebasan dari kebodohan, kemiskinan, ataupun pef'l"dﬂf'a“
gTra“SEndensi sebagai derivasi dari tu'minuna bi Allah (beﬁmwkepada Aﬂ:h}
) df-'lar.n kepemimpinan pendidikan, wahyu memandu ilmu l:lﬂmpﬂkﬂfa 152
_,J‘ 19:‘5'1:]‘3”_?‘383“53“ manusia. Apapun yang dilakukan manusia U‘i‘f‘;zakan
N4 " =) k‘fh*fﬂdak kuasa llahi (Moh. Khoirur Roziqin, 2008 20~ )- inan pada
Lr;?’ ﬁngkafpem‘mPinﬂn sejatinya ada pada setiap manusi‘:‘l-_KEP"-‘n::;z {pribadi
" Pendi d}: "8 P""l"?g awal adalah memimpin dirinya sendirl. Gm;la S di yang
# 'K yang digugu dan ditiru tentulah harus mencermim P
o 133
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inan nabi. Aktualisast Kepemimping,

jadan ]';EE’TﬁumEJg’i‘:i cehari-hari. Michelle Collay (2017

1ers pffered il'ht’f."‘ft‘ﬂtfur'ﬁfi!‘lf' by Hin!mg Stz Lﬁ&“fﬂﬂf
“Some !E"hj ” r; -:{lJ‘E.‘r_rj"i'I.l'J'E'HIJ'[T and decision making. .., “Pﬂﬁmd' ”?ﬂ!r
isihle 11 8 hyti'ﬂfhffﬁ' And I learned that tnking IE"dEF‘.EHf

pIIareE i dﬂf
I:.}-.LrI o} e
pr rfqm-rfﬂmﬁf of the job. Guru dapat menunjyk |

i iﬁ
r11|.=rur11:|1 ]f'f'ﬂl1 [
dituangkan ¢ a
mr-ru:unmkai-;an
.+ athers Were
Jile ot e
: ool leade! ship W i

el 0f 5 : lassroom WAs A g
action within the rm‘j 5 1 melayani siswa dengan baik, :-.{-rt.?_a dfllam Pengelolagy
st en ) Sl =E
k{-penﬂmPlnams : mg:n Mengingat kepemimpinan gurt ini menjadi hal yan,
tan kepu s
dan pembua
waiib dimiliki, maka secard

Kepemimpinan gurt erat ka

akademik pun disampaikan .dakfm mata kuliah, |
itannya dengan kepemimpinan pendidik go.
Tut Wuri Handayani dari Ki Hadjar Dewantara dipakg;
cara nasional semboyan - mpinan pendidikan. Nilai kepemimpinan Tut Wuri
P ol o | p
sebagai ﬂII-E[:;-IIllh]Elak:E‘?:da C[F:angaﬂ konsep kepemimpinan Bocah Angon (bocah
’ ini ju i
Haney }.Tk-fawaﬂ Susetya (2007: 90) ﬂ‘lEﬂBE'tflkE":' Bocal angon {Hﬂfﬂﬂg
, cerminkan filososfi kepemimpinan benar-benar contoh
pengpenalyRo S o h--dari Nabi Adam A.S. sampaj
riil yang dialami oleh para Nabi dan Rasul Allah--dari Na a 5. sampai
Nabi Muhammada SAW-rata-rata adalah seorang penggembala domba (kam-
bing). Hal itu dimaksudkan sebagai bekal latihan sebelum mereka kelak “meng-
gembalakan” umat manusia menuju ke jalan yang benar.” Profil pemimpin pro-
fetik ini mendorong dari belakang, ngemong (menemani) sesama umat Tuhan,
Guru dapat menerapkan pola kepemimpinan profetik ini dengan bersumber
nilai-nilai religius, berbudaya, dan edukatif. .
Kepemimpinan profetik yang transformatif terkait dengan kepemimpinan
['E'a.:I"IEfﬂn'I'IEISIE‘ma'.I Nilai-nilai kenabian dengan moralitas tinggi, dimunculkan
dalam kEPE@ mpinan tr:::tnst:mrmasinnal. Halini diperkuat pendapat Burns dalan.
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2005: 77) mengatakan bahwa kepemi PHIEII
transformasional sebagai suatu proses - L
0868 yang pada dasarnya “para pemimpin
diri ked tingkat dan motivasi yang lebih tinggi".
AT dngsadara e P
dan kmeqa manusia E'Ehjl'lgga o 8 kan prinsip PErkEmbangan rganisast
Nya secara utuh mela]y; Pemo
g ‘ebih tinggi dan nilai-nilai mopg] seperti D e menyeri -
nusiaan, bukan didasarkan atae o pe _kEITlErdekaan, keadilan dan kema=
atau kebencign 051, Seperti misg] keserakahan, kecemburualt
Sifat—sifat ke
: pe
Ralph Stogdill dala

pengge mbala




s jasan teori ini memuat ¢ ;
mimpin. Land: at gagasan bahwa bebe

{l' - g

b E N sifat-sifat yang membuat merek
¥ 'r .-1-!

dilah!
Nﬂbi dan
dink, sejak i
pagal ymatnya ' i
se mpinan profetik pendidik harus mentransform

i{upcn'li 1 2 Iaki a
gnabian kepada pengikutnya. Nabi sebagai sosok yang diteladanij sedapat

ungkin diikuti pola ke;wmimpinannlya. Senada dengan pendapat Hoy & Miskel
- 414) “The source of mmlsﬁrrm:erwrmf leadership is in the personal values and
ek ol jers.” Begitu 5trala_=515|1yn pETE!I'I pemimpin bagi pengikutnya, sehingga
jlai dan kepercayaan yang dianut pemimpin menjadi sumber dari transformasi
itu, Nilai-nilai kenabian ini menjadi nilai-nilai organisasi untuk mewujudkan
visi organisasi. Pendidik memiliki peran strategis untuk memberikan perhatian
dan penanaman karakter bagi anak didik sehingga dapat memecahkan masalah
dari berbagai aspek.

rapa orang
! Secara alam;j,
jak awal, sejak
Liinuhuntkan. Kita

I..i'-.'":l':'] n

4 Pemimpin <
e se
el tentulah membawa sifat kepemi ;

Mpinannya ge
lahir, bahkan sejak sebelum mereka lahir sudah
tentulah meneladaninya.

asikan nilai-nilaj

Penanaman Nilai-nilai Kepemimpinan Profetik Pendidik melalui Mata
Kuliah Manajemen Pendidikan

Mata kuliah Manajemen Pendidikan adalah salah satu mata kuliah dasar
kependidikan yang wajib ditempuh oleh semua mahasiswa S1 kependidikan.
Kepemimpinan pendidikan merupakan pokok bahasan di dalamnya yang selain
bertujuan untuk memberikan wawasan teoritis kepemimpinan, juga menanam-
kan nilai-nilai kepemimpinan untuk dapat dipraktikkan.

Pokok bahasan kepemimpinan pendidikan secara umum dapatdigolongkan
dalam rumpun besar Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS (social studies). Sardiman
AM (2011: 391) merangkum pendapat Barr dkk dan Udin S. Winataputra, ada
figa tradisi pedagogis dalam kajian IPS. (1) Social studies taught as citizenship
Mansmission, (2) Social studies taught as social science. (3). Social studies taught as
f@‘f_ertfve inquiry. Kepemimpinan pendidikan yang memuat kepemimr:'ﬁnan Pro;
fetik g; dalamnya dapat menerapkan ketiga tradisi itu dalam perkuliahan bagi
talon gury,

_ Mahasiswa calon guru dapat dibentuk untuk menjadi warga negars Y8

Ik, memilik; pengetahuan tentang kepemimpinan profetik, dan c%.apat bﬂ:;j:

Teflektif dari kondisi sosial yang terjadi di masyarakat. Pembeﬂcﬂiﬂ piiusi.
Pm dapat dilakukan dengan perkuliahan dengan metode ceramah dan

: » : Jiherikan dalam
% &Etahke Uan tentang teori-teori kepemimpiﬂﬂﬂ Barat dan islaml dll.:h:';:“n e
Bl vi Pemimpinan pendidikan. Diskusi di sela-sela ceramah danikir reflektif.
| B ;Wﬂsan dasar mahasiswa dan menggiringnya g ber]Z sebagal ma-
| hﬂslsw Ban atas sifyas; sosial terkini, dikaitkan dengan Perafltli}l:: sebagal jalan
~ k m_::““ €alon guru, mengerucutkan kepemimpinan B
-’I, Ng dapat memecahkan permasalahan.
135




{ikan pada penyampaian pokok bahagay
\janajemen P : an pembelajaran kritis, PE'“]“'lﬂjaran
manusiakan manusia, membebaskan any
e : 2 L
10, dan menjadikan upaya tersebut sebagyi

bentuk pé mimpin visioner, profetik, transf,,.
Manajemen Pendidikan bagi calon gury.
Ltan masyarakat merupakan suatu hukym

EhEL AT i serta sudah me
- cyatu hal yang mustahil bisa dlhlﬂﬂ!: S‘I? il d:“IP:Can
jebastmn Ba hﬂhl:zan takdir Tuhan. Kaum i FAL e B ri keya-
L etentuan sejarah atau di masyarakat tetapi bagi mereka pembel.

g ada mﬂﬁﬂ]ﬂh o r
kinan bahwa ?ET.;:;EMM'H dengan p-ersﬂﬂ]ﬂﬂ politik dan ekonomi masyarat,
¥ ] L ada y
ajaran tidak 2

4 Liaran juea tidak ada sangkut pautnya
Dengan keyakinan EEPE_TU itu tugas F?H;E i],z gi k]ﬂ ng;rvatif pembelajaran bertu.
dengan pf:rmalap politik dan ekﬂﬂnf::'ntam bagi kaum liberal untuk perubahan
juan untuk mtn]ﬂﬂaﬂdifc:: 1::;:911 shendaki peru bahan struktur secara funda-
T;i::’:i;j ]:.Ef[irﬁl-;, g-.?luz.‘m-:lmi masyarakat di mana pembelajaran berimgsgg.
Dalam perspektif kritis, urusan pembelajaran adalah r_nelakukﬂl'i refleksi kritis
terhadap ’ the dominant ideology” ke arah transformasi sosial. Tugas utama Fembﬂ
siaran adalah menciptakan ruang agar sikap kritis sistem dan struktur ketidak-
adilan, serta melakukan dekonstruksi dan advokasi menuju sistem sosial yang
lebih adil. (Haryanto, 2010: 234)

Mata kuliah manajemen pendidikan memberikan landasan manajerial bag]
calon guru, Seperti kita ketahui bahwa guru menjadi pemimpin pendidikan
Lebih daripada itu guru di masa datang adalah kandidat wakil kepala sekolah
dan kepala sekolah, bahkan pengawas pendidikan. Mereka itu adalah pemimpin
f{em#dman l}’ﬁ_ﬂg wajib menerapkan kepemimpinan profetik transformasional
dz: ;f ;[:;E;LE;EM? di hidaﬁg pendidikan yang ditawarkan Griffiths, Stouk

) M Hoy & Miskel, 2001: 419) membaginya menjadi 1) st

theoretical mpdels- 2) learn the :
: i technical : i Ty -
solving skills through the yse core of school administration; 3) develop pro

- 1ah
. mala kulia

¢ Aiarapkan ddlﬂm >
matif ditereP Jtif, ketidaksedera)
Eagiiﬂﬂu M=

supervised comdifiomas of applied and getive methods; 4) practice leadership U
2) dm”ﬁf?‘]‘]tﬂ Competence, ["Efkl_ﬂiﬂhan m anajemen pendldlm
PEMIMpinan pendidikan sebagai wahana penanam®

dEnE,a]:'l Pokok bahasan ke
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tu
ﬂnuxe::emimpi \ et Ii\ n"lt'.li
i |iberasi dan tra n.-ﬂt1:ien&-1. Nilai-nilai Kepemim
ﬂnﬂﬂm— dapat dit;n‘mr_nl-;ﬂﬁ mela[ui_nmta kuliah Manajemen Pendidik
dapukf'k bahasan kepemimpinan pendidikan. Proses Perkuliahan yang da ar:
Flakukan bagi mah.-mi:m.'a.c.fainn guru pada program styd; S1 keper{didikanp;i
aranya F’t‘mt’“?ﬂfﬂmn kritis atau pembelajaran kesadaran kritis. Begitu pula
componen educatin glh'udz*rf- yang dapat menanamkan nilai-nilaj kepemimpinan
ik transformatif pendidik adalah mengaji model teoritis, mempelajari tek-
aikutama pengelolaan sekolah, mengembangkan keterampilam pemecahan ma-
salah dengan menggunakan metode yang aktif dan aplikatif, berlatih kepemim-
l:rimnll'ﬂda kondisi tersupervisi, dan mendemonstrasikan kompetensi,

nan profetik transformatif pendid i di
Pull dimens;j hu-

Pinan pendidik profetik
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